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ABSTRAK

    Kehidupan dalam proses belajar mengajar di dayah tidak lepas dari 
perhatian guru dan  orang yang bersangkutan, oleh karena itu, pada 
dasarnya perhatian merupakan faktor yang paling penting dalam 
pembelajaran. Kunci penentu “perhatian santri” salah satunya 
adalah menerapkan kedisiplinan  supaya  si  anak  termotivasi  
dan  menghasilkan  prestasi  belajar yang   bagus. Penelitian ini 
termasuk penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa metode mengimplementasikan kedisplinan yaitu: 
pertama, guru atau dayah mengatur,  membuat  dan  melakukan  
sosialisasi  implementasi  tata  tertib  guru, santri dan wali dengan 
cara diadakannya rapat pada setiap semester, kedua, mengadakan 
kegiatan perlombaan antar kelas setiap akhir semester. Faktor 
pendukungnya antara lain: pertama, adanya dukungan moril dari 
guru dan wali santri. kedua, adanya surat pernyataan bermaterai 
antara pihak dayah dengan santri mengetahui wali, dan ketiga 
adanya kesadaran serta kemauan  diri  yang kuat   dari santri. 
Adapun faktor penghambatnya : pertama, santri terlalu terikat 
dengan padatnya kegiatan dayah. Kedua,  waktu yang tersedia 
untuk kepentingan dayah lebih sedikit, dan ketiga santri yang 
sakit masih belum bisa tertangani dengan cepat oleh dayah.

         Kata kunci: implementasi, kedisplinan, motivasi, santri
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A. PENDAHULUAN
 Dalam  dunia  pendidikan,  masalah  motivasi  selalu  menjadi  hal  

yang menarik perhatian. Hal ini di karenakan motivasi dipandang sebagai 
salah satu faktor yang sangat dominan dalam ikut menentukan tercapai atau 
tidaknya tujuan pendidikan. Tujuan dari pendidikan itu terlaksana maka sangat 
diperlukan adanya pembelajaran yang dapat menimbulkan keinginan santri 
untuk mendengar dan memahami terhadap apa  yang disampaikan. Interaksi  
antara  guru  dan  santri  merupakan komponen penting dalam pembelajaran. 
Interaksi tersebut menjadi kondisi dasar dalam proses pembelajaran. Guru yang 
disiplin dan berperilaku positif cenderung memiliki santri yang berprestasi 
tinggi dan memiliki keterampilan positif dalam menjalankan tugas. Guru yang 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan melibatkan 
santri dalam pembelajaran biasanya lebih menguntungkan dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, interaksi Santri dengan guru menurut  
penulis  memberi  sumbangan  terhadap  dinamika  pencapaian  tujuan 
pembelajaran.1. 

 Kegiatan rutin belajar seperti santri di DJA (Dayah Jami’a Al-
Aziziyah) Kuta Glee Batee Iliek Samalanga sehingga lama kelamaan akan 
membuat santri menjadi jenuh dan bosan. Hal tersebut tentu akan mengikis 
kedisiplinan santri secara perlahan-lahan karena santri selalu dituntut untuk 
belajar dan terus belajar tanpa memperhatikan aspek naluriah seorang anak 
yang masih suka bermain-main dengan teman sebayanya. Di saat yang 
lain santri  tersebut juga dituntut untuk terus menggali ilmu untuk menjadi 
bekal dalam kehidupannya kelak dan menjadi kebanggaan orang tua. Untuk 
mengantisipasi hal tersebut maka guru perlu menyediakan pembelajaran 
yang efektif agar bisa menarik  perhatian  dan  menimbulkan  motivasi  serta  
motivasi  bagi  santri  dalam belajar. Keberhasilan  santri ini tidak lepas dari 
perhatian orang yang bersangkutan, oleh karena itu, pada dasarnya perhatian 
merupakan faktor yang paling penting dalam pembelajaran. Kunci penentu 
“perhatian santri” salah satunya adalah menerapkan kedisiplinan  agar santri  

1  Darwis A. Soelaiman, Pengantar Kepada Teori dan Praktek Pengajaran, (Semarang: 
IKIP Semarang Press, 1979), h. 70
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termotivasi  dan  menghasilkan  prestasi  belajar yang   bagus. Oleh karena itu, 
guru harus mempunyai daya kreatif sendiri yang lahir dari pikirannya sendiri. 
Selain itu seorang guru  yang kreatif harus mempunyai jiwa konstruktif  
(membangun/merancang)  dalam   melaksanakan proses pembelajaran demi 
menciptakan motivasi belajar santri.2

 Berangkat   dari   berbagai   realitas   dan   berdasarkan   latar   
belakang seperti yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti sangat tertarik 
ingin mengkaji mengenai metode Kedisiplinan santri dalam meningkatkan 
motivasi belajar di Dayah Jami’ah Al-Aziziyah (DJA) Batee Iliek Dalam  
penelitian  ini  peneliti  menggunakan  jenis  penelitian  kualitatif yaitu suatu 
penyelidikan untuk dapat memberikan suatu gambaran dengan mencatat, 
menganalisa dan memecahkan fenomena-fenomena yang timbul terhadap 
implementasi kedisiplinan dalam meningkatkan motivasi dan prestasi 
santri di Dayah Jamiah Al-Aziziyah Kecamatan Samalanga. Adapun yang 
dimaksud dengann penelitian kualitatif adalah rangkaian kata-kata dan bukan 
merupakan  rangkaian angka. Data-data ini diperoleh dengan berbagai cara 
seperti observasi, wawancara, dokumentasi.1 

 Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji Metode  
mengimplementasikan  kedisplinan  dalam meningkatkan  motivasi belajar 
santri di Dayah Al-Aziziyah (DJA) Kuta Gle Batee Iliek Samalanga dan 
juga mamfaat serta apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengimplementasikan kedisiplinan  santri di Dayah Al-Aziziyah (DJA) Kuta 
Gle Batee Iliek Samalanga. Karya ilmiah ini  berjudul: Metode Kedisiplinan 
Santri Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di Dayah Jami’ah Al-
Aziziyah (DJA) Batee Iliek

2  Suparlan, Menjadi Guru Efektif…, h. 27. 
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B. Pembahasan 

1. Pengertian Kedisiplin Belajar
Pengertian disiplin menurut kamus lengkap bahasa indonesia adalah 

tata tertib (di lembaga pendidikan, kemiliteran, dan sebagainya);  ketaatan 
(kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib dan sebagainya);  bidang studi yang 
memiliki objek, sistem, dan metode tertentu.3 Ditinjau dari segi terminologi 
disiplin, berikut akan peneliti paparkan beberapa pengertian disiplin menurut 
para ahli, antaralain menurut   Suharsimi Arikunto, Disiplin adalah kepatuhan 
seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh 
adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya tanpa adanya paksaan dari pihak 
luar.4 Nana Sudjana, juga mengemukakan bahwa disiplin adalah setiap usaha 
mengkoordinasikan perilaku seseorang pada masa yang akan datang dengan 
mempergunakan   hukum dan ganjaran.5 Sedangkan menurut Johar Permana, 
disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 
serangkaianperilaku yang menunjukkan  nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban.6 

Menurut Siswanto, Disiplin adalah merupakan:
Suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta 
sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-
sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 
kepadanya.7

Jadi, dari beberapa pendapat tersebut di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa, disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, ketentraman, keteraturan dan ketertiban. 

3  Iral Sudjono, Pengertian Pembelajaran, (Jakarta: Cemerlang, 1980), h. 71.
4  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

cipta, 2006), h. 114.
5 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar Kedisiplinan, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2006), h. 87.
6 Johar Permana,  Disiplin dan implementasinya, (Erlangga, Jakarta, 1986), h. 14.
7  Siswanto, Kurikulum dan Pengajaran dalam Kedisiplinan Siswa, (Jakarta; Bumi Aksara, 

2001), h. 53.
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2. Macam-Macam Disiplin 
a. Disiplin Waktu

Disiplin waktu menjadikan sorotan utama bagi seorang guru dan  
murid. Waktu masuk lembaga pendidikan biasanya menjadi parameter utama 
kedisiplinan guru dan murid. Kalau guru dan murid masuk sebelum bel 
dibunyikan,  berarti disebut orang yang disiplin. Kalau masuk pas dibunyikan, 
bisa dikatakan kurang disiplin, dan kalau masuk setelah bel dibunyikan, 
maka dinilai tidak disiplin, menyalahi aturan lembaga pendidikan yang telah 
ditentukan. Karena itu, jangan menyepelekan disiplin waktu ini, usahakan 
tepat waktu ketika datang pada jam masuk lembaga pendidikan. Begitu juga 
dengan jam mengajar, kapan masuk  dan kapan keluar, harus sesuai dengan 
alokasi waktu yang ditentukan agar  tidak mengganggu jam guru lain.

b. Disiplin Menegakkan Aturan
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap kewibawaan 

guru. Model pemberian sanksi yang diskrimotivasiif harus ditinggalkan. 
Murid sekarang yang ini cerdas dan kritis, sehingga kalau diperlakukan 
semena-mena dan pilih kasih, mereka akan memakai cara mereka sendiri 
untuk menjatuhkan harga diri guru. Selain itu, pilih kasih dalam memberikan 
sanksi sangat dibenci dalam agama. Keadilan harus ditegakkan dalam keadaan 
apa pun. Karena, keadilan itulah yang akan mengantarkan kehidupan ke arah 
kemajuan, kebahagiaan, dan kedamaian.

c. Disiplin Sikap
Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi starting point  untuk 

menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin tidak tergesa-gesa, dan gegabah 
dalam bertindak. Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan dan perjuangan, 
karena, setiap saat banyak hal yang menggoda kita untuk melanggarnya. 
Dalam melaksanakan disiplin sikap ini, tidak boleh mudah tersinggung dan 
cepat menghakimi seseorang hanya karena persoalan sepele. Selain itu, juga 
harus mempunyai keyakinan kuat bahwa tidak ada yang bisa menjatuhkan diri 
sendiri kecuali orang tersebut. Kalau disiplin memegang prinsip dan perilaku 
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dalam kehidupan ini, niscaya kesuksesan akan menghampiri.8 
Menurut Ali Imron, disiplin dapat dibedakan menjadi tiga macam,  yaitu: 

Pertama, disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian. Menurut 
konsep ini, peserta didik di lembaga pendidikan dikatakan mempunyai disiplin 
tinggi apabila peserta didik ingin duduk tenang sambil memperhatikan uraian 
guru ketika  sedang mengajar. Kedua, disiplin yang dibangun berdasarkan 
konsep permissive. Menurut konsep ini, peserta didik seharusnya diberi 
kebebasan seluas-luasnya   di dalam kelas dan lembaga pendidikan.Peraturan-
peraturan di lembaga pendidikan tidak selalu mengikat perbuatan peserta didik 
yang menurutnya baik. Ketiga, disiplin yang dibangun berdasarkan konsep 
kebebasan yang terkendali atau kebebasan yang bertanggung jawab. Disiplin 
demikian, memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada  peserta untuk berbuat 
apa saja, tetapi konsekuensi dari perbuatan itu haruslah   ia tanggung. Menurut 
konsep kebebasan terkendali ini, peserta didik memang diberi kebebasan, asal 
yang bersangkutan tidak menyalah gunakan kebebasan yang diberikan, sebab 
tidak ada kebebasan mutlak di dunia ini dan ada    batasan-batasan tertentu 
dalam kehidupan bermasyarakat ataupun di lingkungan lembaga pendidikan.9

3. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar dengan  
baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar. Peserta didik  
akan belajar dengan sungguh-sungguh  jika memiliki motivasi belajar yang  
tinggi. Menurut Hamzah B. Uno, motivasi belajar adalah:

Dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar  untuk 
mengadakan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau 
unsur-unsur yang mendukung. Indikator-indikator  tersebut, antara lain: 
adanya hasrat dan keinginan berhasil, dorongan   dan kebutuhan dalam belajar, 
harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, dan lingkungan 

8 Asmani, Tips menjadi Guru Inspiratif, (Jogjakarta: Diva Press, 2011), h. 94-95.
9 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik dalam memotivasi Siswa Dilembaga 

pendidikan, (Jakarta: Qolbu, 2006), h. 173-174.



Tarmizi, M.Pd

 ⸨At-Tarbiyyah Vol. 1 No. 1 Tahun 2021⸩    171 

belajar yang kondusif.10

Selain itu, Winkel. W.S, menyebutkan motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak psikis didalam siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar itu  demi mencapai suatu tujuan.11 

Dari beberapa pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa motivasi 
belajar adalah seluruh daya penggerak psikis yang ada dalam diri individu 
siswa yang dapat memberikan dorongan untuk belajar demi mencapai tujuan 
dari belajar tersebut. Mengenai motivasi belajar, Allah SWT telah berfirman 
dalam al-qur`an surat Ȳusuf ayat 87, yang bunyinya sebagai berikut:

ِ إلَِّ ٱلۡقَوۡمُ ٱلۡكَفِٰرُونَ ٨٧   وۡحِ ٱللَّ ِۖ إنَِّهُۥ لَ ياَيْۡ َٔسُ مِن رَّ وۡحِ ٱللَّ  ...وَلَ تاَيْۡ َٔسُواْ مِن رَّ

Artinya:  “... dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir».  
(Qs. Ȳusuf : 87).12

Dari beberapa penjelsan di atas, dapat disimpulkan bahwa: Allah SWT 
sangat melarang keras kita selaku hamba-Nya untuk berputus asa apalagi 
tidak mau berusaha, karena perlu  kita ketahui bahwa Allah tidak membebani 
seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya dan yakinlah bahwa 
sesungguhnya sesudahkesulitan itu pasti ada kemudahan. Hakikat motivasi 
belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada pelajar yang sedang 
belajar  untuk mengadakan perubahan tingkah laku yang pada umumnya 
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai 
peranan  besar dan penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 
Indikator  motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 1). Adanya 
hasrat dan  keinginan berhasil, 2). Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar,   3). Adanya harapan dan cita-cita masa depan, 4). Adanya penghargaan 
dalam belajar, 5). Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar,  6). Adanya 

10 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta : Bumi. Aksara. 2008), 
h. 23.

11 Winkel. W.S, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia Pustaka Tama: 2005), h. 
160.

12 Al-Qur`an dan Terjemahannya, Terjemahan dan Asbabun Nuzul, ... h. 246.
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lingkungan belajar yang kondusif.13 
4. Macam-macam Motivasi Belajar.

Menurut Elida Prayitno, dikenal ada dua motivasi, yaitu motivasi  
intrinsik dan motivasi ekstrinsik:14

a. Motivasi Intrinsik 
Menurut A.M. Sardiman, motivasi intrinsik adalah motif-motif   yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar   karena dalam 
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.15 Seorang 
siswa yang memiliki motivasi intrinsik pasti akan rajin dalam belajar, karena 
tidak memerlukan dorongan dari luar. Siswa melakukan  belajar karena ingin 
mencapai tujuan untuk mendapatkan pengetahuan, nilai dan keterampilan. 
Dalam proses belajar, siswa yang mempunyai  motivasi intrisnsik dapat 
terlihat dari belajarnya. Aktivitas belajar dimulai   dan diteruskan berdasarkan 
suatu dorongan yang ada di dalam dirinya dan akan terkait dengan belajarnya. 
Seorang siswa merasa butuh dan  mempunyai keinginan untuk belajar sehingga 
dapat mencapai tujuan belajar, bukan karena hanya ingin suatu pujian atau 
ganjaran. Masih menurut A.M. Sardiman, ”penuntut ilmu yang memiliki 
motivasi  intrinsik maka akan: Memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, 
yang  berpengetahuan, yang ahli dalam bidang tertentu. Siswa yang benar-
benar ingin   mencapai tujuan maka harus belajar, karena tanpa pengetahuan 
maka tujuan belajar tidak akan tercapai”.16 

Jadi, dorongan itu muncul dari dalam dirinya sendiri yang bersumber 
dari kebutuhan untuk menjadi orang yang terdidik.

b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi Ekstrinsik menurut A.M. Sardiman adalah motif-motif yang 

aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.17 Motivasi ekstrinsik 

13 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya…, h. 75
14 Elida Prayitno, Motivasi dalam Belajar, (Jakarta : Depdikbud, 2003). h. 10.
15 A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: .Raja. Grafindo 

Persada, 2007), h. 89-90.
16 A.M. Sardiman, Interaksi…, h. 90
17 A.M. Sardiman, Interaksi…,h. 90-91.
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apabila dilihat dari segi tujuannya, tidak secara langsung bergayut pada  esensi 
yang dilakukan. Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk 
motivasi di dalam aktivitas belajar yang dimulai dan diteruskan berdasarkan 
dorongan dari luar. Sedangkan motivasi belajar ekstrinsik, menurut Pintner 
Ryan, ”Motivasi belajar ekstrinsik adalah motivasi yang keberadaannya 
karena pengaruh rangsangan dari luar”.18 Jadi tujuan seseorang melakukan 
kegiatan belajar adalah untuk mencapai tujuan yang terletak di luar aktivitas 
belajar.

C. Metode Mengimplementasikan Kedisplinan Santri dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar di DJA Batee Iliek Kuta Glee

Realisasi bangunan nasional yang sutuhnya sangat tergantung kepada 
kualitas sumber daya menusia yang ada. Tujuan pembangunan tersebut tidak 
mungkin tercapai bila kualitas sumber daya manusia rendah, salah satuwadah 
untuk meningkatkan kualitas mareka adalah melalui pendidikan. Pendidikan 
dapat ditempuh dengan berbagai cara, baik lewat lembaga formal maupun 
non formal. Salah satu lembaga formal yang menyediakan pendidikan kepada 
anak bangsa adalah perguruan tinggi. Dayahjuga dapat mencetak sumber 
daya manusia yang berkualitas sebagaimana yang  diharapkan dalam rangka 
mengisi upaya pencapaian tujuan pembangunan nasional. 

Salah satu dayah di Aceh yang kini lirik dan dimotivasii banyak santri 
dan orang tua di negeri Serambi Mekkah ini adalah Dayah DJA Batee Iliek 
Samalanga Kabupaten Bireuen yang merupakan salah satu lembaga pendidikan 
nonformal yang menangani anak bangsa dalam bidang pelayanan pendidikan. 
Sejalan dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat sekitar terhadap pendidikan 
anaknya, dayah ini harus mampu menghasilkan lulusan yang memenuhi 
kompetensi untuk mampu bersaing dan berkontribusi untuk masyarakat. 
Dayah ini harus memperbaiki proses pembelajaran, termasuk meningkatkan 
managemen di ruang belajar. Dayah diharapkan juga harus menyediakan, 

18 Pintner Ryan, Tipe-tipe Motivasi dalam Belajar. (Jakarta, Abadi: 1989), h. 13.
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mengembangkan, dan mengelola sarana dan prasarana pendidikan dan sumber 
lainnya secara lebih baik serta dayahjuga harus menerapkan kedisiplinan guru 
dan santriyang intensive agar pendidikan lebih berkualitas. Guru yang disiplin 
dan berprilaku positif cenderung memiliki santri yang berprestasi tinggi dan 
memiliki keterampilan positif dalam menjalankan tugas. Guru yang mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan melibatkan murid 
dalam pembelajaran biasanya lebih dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
Oleh karena itu interaksi murid dengan guru menurut peneliti memberi 
sumbangan terhadap dinamika pencapaian tujuan pembelajaran. 

Namun, berdasarkan observasi atau pengamatan langsung peneliti di 
lapangan, terlihat bahwa fenomena-fenomena yang terjadi dalam setiap proses 
pembelajaran didayahditemui berbagai macam persoalan santri sehingga dapat 
mengurangi kedisiplinan santri. Salah satu diantaranya adalah kurangnya 
kedisiplinan santri dalam hal mengatur waktu dan ketersediaan perlengkapan 
perguruan tinggi. Santri sering terlambat masuk dayahhingga sampai beberapa 
menit teretntu hal ini juga sebaliknya. Fenomena ini sebagaimana terekam 
dalam jejak santri yang berada di Dayah Jami’ah Al-Aziziyah (DJA) Kuta 
Glee Bateee Iliek Samalanga yang merupakan objek penelitian dalam jurnal 
ini.

Fenomena semacam ini dalambelajarini sering terjadi sehingga nuansa 
melaksanakan tugas rutin merasa terganggu konsentrasinya ketika akan 
menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan tugas penting lainnya atau saat santri 
melaksanakan belajar di DJA Batee Iliek. Hal dikarenakan santri yang masuk 
terlambat menyita perhatian santri lain, padahal keberadaan dayahtersebut  
berada dalam sebuah lembaga pendidikan dayah yang terintegrasi secara 
terpadu sehingga menghasilkan karakter santri yang agamis, namun kenapa 
masalah kedisiplinan menjadi hal yang sangat sulit dilakukan dikarenakan 
padatnya kegiatan pengajian dan sempitnya waktu untuk mewujudkan hal 
selain tersebut. Santri memulai kegiatan spengajian dari pagi hingga siang 
hari (sebelum zuhur) dan dilanjutkan dengan pendidikan belajar setelah zuhur 
hingga ashar khusus perkuliahan untuk yang berkuliah sedaqngkan mereka 
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yang tidak kuliah tetap belajar sebagaimana mestinya. Pada malam hari setelah 
magrib dilanjutkan dengan pengajian hingga pukul dua belas malam.Tiap 
malam rutin seperti itu sehingga lama kelamaan akan membuat santri menjadi 
lengah dan jenuh. Terkadang waktu mendesak santri juga harus bekerja full 
dengan rotasi waktu yang dikoordinir pihak DJA Kuta Glee.19

Dari perihal tersebut, peneliti mencoba mencaritahu lebih dalam 
lagi bagaimana pihak dayah mengatur metode kedisiplinan untuk dapat 
meningkatkan motivasi belajar santri DJA Batee Iliek Samalanga Berikut 
hasil dari kutipan wawancara peneliti dengan Tgk. Riyandi salah seorang 
guru pengasuh Dayah Jamiah Al-Aziziyah Samalanga Kabupaten Bireuen 
menyebutkan pihak dayah selalu mensosialisasikan segala bentuk peraturan 
atau tata tertib yang harus ditaati oleh setiap guru dan santri  serta orang tua/
wali melalui acara rapat dan pada apel bersama santri. Pengajar disini baik 
guru dan guru DJA Kuta Glee memotivasi santri dengan cara pemberian 
nasehat pada setiap belajar di balee atau ruangan termasuk tausyiah dalam 
waktu tertentu.20

Wawancara tersebut hampir senada jawabannya dengan wawancara 
peneliti bersama guru yang mengajar di DJA Batee Iliek Samalanga Kabupaten 
Bireuen,  menyebutkan bahwa pihak dayah mengatur dan membuat tata tertib 
atau peraturan yang harus ditaati oleh setiap guru dan santri serta orang tua/
wali. Guru dianjurkan untuk menghindari memberikan memberi cap jelek 
karena akan melahirkan stigma pada diri anak bahwa   ia adalah pribadi yang 
berperilaku buruk untuk selama-lamanya. Selanjutnya melakukan sosialisasi 
implementasi tata tertib Guru dan santri  serta orang tua/wali murid dengan 
cara diadakannya rapat pada setiap awal semester.21

Peneliti juga mencoba mewawancarai guru DJA Batee Iliek lainnya cara 
memotivasi santri, antara lain dengan cara:

1. Menempelkan poster atau tulisan yang memuat peraturan atau 
19  Hasil Observasi Penulis di Tempat DJA Batee IliekSamalanga, November 2020
20  Hasil wawancara dengan Dr. Tgk. Riyandi.Syafri, MA selaku guru DJA Batee IliekSamalanga 

10 Desember 2020
21  Hasil wawancara dengan Tgk. Mursal, M. Ag  guru DJA Batee IliekSamalanga, 11 Desember 

2020
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tata terib guru dan santri di beberapa lokasi yang berbeda di area 
lingkungan dayah

2. Mengadakan kegiatan acara perlombaan antar belajar pada setiap 
akhir semester 

3. Membagikan brosur kepada setiap warga dayah yang memuat 
peraturan atau tata tertib guru dan santri agar guru, santri maupun 
orang tua/wali murid dapat mengetahui dan mengindahkannya.22 

Wawancara tersebut juga diperkuat dengan dokumen observasi 
dilapangan yang peneliti lampirkan pada bagian lampiran-lampiran yang ada 
dalam tesis  ini, yaitu berupa data dokumentasi kegiatan acara perlombaan 
antar belajar dan brosur yang memuat peraturan atau tata tertib guru dan 
santri. Dari kedua hasil wawancara tersebut, peneliti dapat mendeskripsikan 
dan menarasikan bahwa metode mengimplementasikan kedisplinan dalam 
meningkatkan motivasi belajar DJA Batee Iliek Samalanga Kabupaten Bireuen, 
yang dilakukan menurut hemat peneliti sudah sangat baik dan dapat diterima 
oleh warga dayah khususnya guru dan santri yang juga sangat didukung oleh 
orang tua/wali santri, hal itu dapat dibuktikan dengan adanya hasil observasi 
yang peneliti dapatkan ada yang beberapa dokumen seperti peraturan atau tata 
terib, sebagaimana   dapat dilihat pada lampiran yang peneliti lampirkan pada 
lembaran lampiran tesis ini, dan pada lampiran tersebut terlihat jelas betapa 
seriusnya pihak dayahbersama-sama dengan orang tua/wali santri dalam 
mengatur Metode mengimplementasikan kedisplinan untuk meningkatkan 
motivasi belajar DJA Batee Iliek Samalanga agar menjadi generasi berkualitas 
yang dapat dibanggakan. Peneliti sampaikan hasil wawancara peneliti dengan 
beberapa orang santri, diantaranya santri bernama Afifuddin, Ia mengatakan 
bahwa guru memberikan lembaran penilaian harian antar santri sebelajar 
kepada setiap santri dan sekaligus mewajibkan kepada seluruh santri untuk 
selalu memantau tingkah laku kami masing-masing setiap hari yang kami 
catat pada lembaran tersebut, dan lembaran tersebut wajib diserahkan kepada 

22 Hasil wawancara dengan Tgk. Ahmad Yani, M. Pd guru DJA Batee Iliek Samalanga, 11 
Desember 2020
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guru pada setiap akhir pekan yaitu hari sabtu.23

Untuk memperkuat data hasil wawancara tersebut, ada peneliti 
melampirkan dokumen hasil observasi yang berupa lembaran penilaian harian 
antar teman sebelajar. Selanjutnya kedua, peneliti mencoba mewawancarai 
santri lain yang bernama Muhmmad Fadhil al-Murthdha santri DJA 
Samalanga dengan pertanyaan yang sama dengan sebelumnya, Ia menjawab 
bahwa setiap ketua belajar juga diberikan lembaran penilaian khusus antar 
teman sebelajar. Guru memperkenalkan kepada kami contoh perilaku tidak 
disiplin; dengan memberikan contoh perilaku yang tidak disiplin diharapkan 
santri dapat menghindarinya atau dapat membedakan mana perilaku disiplin 
dan yang tidak disiplin.24 Selanjutnya wawancara dengan santri yang bernama 
Khairul umam, ia mengatakan bahwa guru memberikan kepada kami setiap 
santri lembaran cross cek yaitu lembaran pengamatan belajar atau berupa 
buku penghubung santri dengan guru yang diisi oleh setiap orang tua/wali dan 
harus dikembalikan pada setiap harinya kepada wali belajar masing-masing.25

Senada dengan beberapa wawancara di atas, berikut peneliti sampaikan 
lagi hasil wawancara peneliti dengan santri bernama Fauzul Iqbal, Ia 
mengatakan: “Setiap kami santri diberikan lembaran daftar macam-macam 
hukuman dari yang bersifat ringan sampai hukuman terberat yang akan 
dijatuhkan kepada kami jika ada yang kedapatan melanggar peraturan”.26  
Selanjutkan lagi peneliti kembali mencoba mewawancarai santri lain yaitu 
yang bernama Muhammad Zikri, Ia menjawab: “Jika ada santri yang kedapatan 
melanggar aturan dan setelah menjalani hukuman, maka santri wajib mengisi 
buku catatan kesalahan”. Ia menambahkan alasannya lainnya, yaitu: jika kami 
melakukan kesalahan untuk kali pertama maka akan diberi tegura. Jika kami 
mengulangi kesalahan maka akan dipanggilkan orang tua/wali dan terakhir 
Menandatangani surat perjanjian tidak akan mengulangi perbuatan yang 

23 Hasil Wawancara dengan Afifuddin, salah seorang  santri DJA Batee Iliek Samalanga,, 11 
Desember 2020

24 Hasil Wawancara dengan Muhmmad Fadhil al-Murthdha salah seorang santri DJA Batee 
Iliek Samalanga, 11 Desember 2020

25 Hasil Wawancara dengan khairul Umam santri, Pada tanggal 17 September 2020
26 Hasil Wawancara dengan Fauzul Iqbal , salah seorang  santri DJA Batee Iliek Samalanga,, 

11 Desember 2020
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melanggar peraturan.27 
Dari beberapa hasil wawancara yang tersebut diatas, ada peneliti 

melampirkan beberapa dokumen penunjang hasil observasi peneliti di 
lapangan yang berupa: Lembaran penilaian harian antar teman sebelajar, 
lembaran penilaian khusus antar teman sebelajar oleh ketua belajar, lembaran 
daftar macam-macam hukuman dari yang bersifat ringan sampai hukuman 
terberat, buku catatan kesalahan yang wajib diisi oleh santri dan contoh surat 
perjanjian tidak akan mengulangi 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Metode Kedisiplinan 
Santri dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di  DJA Kuta Glee

Berbicara tentang kedisiplinan, maka tidak bisa dilepaskan dengan 
persoalan perilaku negatif santri. Perilaku negatif yang terjadi di kalangan 
santri remaja pada akhir-akhir ini tampaknya sudah sangat mengkhawarirkan, 
seperti: kehidupan sex bebas, keterlibatan dalam narkoba, gang motor dan 
berbagai tindakan yang menjurus ke arah kriminal lainnya, yang tidak hanya 
dapat merugikan diri sendiri, tetapi juga merugikan masyarakat umum. Di 
lingkungan internal dayahpun pelanggaran terhadap berbagai aturan dan   tata 
tertib dayahmasih sering ditemukan yang merentang dari pelanggaran tingkat 
ringan sampai dengan pelanggaran tingkat tinggi, seperti : kasus   bolos, 
perkelahian, nyontek, pemalakan, pencurian dan bentuk-bentuk penyimpangan 
perilaku lainnya. Tentu saja, semua itu membutuhkan  upaya pencegahan dan 
penanggulangganya, dan di sinilah arti penting disiplin perguruan tinggi. 
Sehingga dengan adanya kedisiplinan semua itu diharapkan santri dapat 
termotivasi dalam meningkatkan prestasi belajarnya.

Meningkatkan motivasi  belajar santri bukanlah  hal yang begitu mudah, 
disamping ketersediaan sarana dan prasarana yangbelum begitu memadai 
yang dimiliki oleh dayahbegitu juga dengan adanya beberapa faktor yang 
sangat mempengaruhi santri yaitu seperti dari segi faktor ekonomi keluarga 

27 Hasil Wawancara dengan Muhammad Zikri, salah seorang  santri DJA Batee Iliek Samalanga, 
11 Desember 2020
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masing-masing santri, karena santri yang  menempuh pendidikan di DJA 
Batee Iliek Samalanga adalah semuanya diasramakan, itu berarti  para santri 
sangat membutuhkan biaya yang besar dalam menyelesaikan  pendidikannya 
masing-masing, belum lagi para santri juga disibukkandengan padatnya 
kegiatan pengajian di dayah yang tidak begitu seimbang dengan perguruan 
tinggi, sehingga terkadang ada santri yang mengeluh mengenai hal tersebut, 
sehingga itu semua bisa menjadi pemicu kurang disiplinnya santri dalam 
menjalankan aktifitasnya sehari-hari baik di dayah maupun di perguruan 
tinggi.

Dari perihal tersebut, peneliti mencoba mencaritahu lebih dalam lagi 
kepada pihak dayahmengenai apa saja faktor pendukung dan penghambat 
dalam mengimplementasikan kedisiplinan untuk meningkatkan motivasi 
belajar santri DJA Batee Iliek yang mondok dayah teresebut. Menurtut 
Tgk. Riandi Syafri salah seorang guru DJA Batee Iliek yang menjadi faktor 
pendukungnya adalah Kami mendapat dukungan moril yang penuh dari pada 
dewan guru dan wali santri,

1. Adanya kesadaran dan kemauan diri yang kuat  dari santri,

2. Adanya ketersediaan kelengkapan sarana dan prasarana walaupun 
belum begitu memadai,

3. Adanya suatu surat pernyataan bersama yang bermaterai antara 
pihak dayah dengan santri mengetahui  wali yang menyatakan 
bersedia diberi hukuman sesuai dengan kesalahan.

Sedangkan ang menjadi faktor penghambatnya yaitu antara lain:
1. Santri terlalu terikat dengan padatnya kegiatan dayah,

2. Waktu yang tersedia untuk kepentingan dayah lebih sedikit,

3. Dewan guru dayahmasih banyak berasal dari luar dayah, dan

Terkadang kurang koordinasi antara guru dayahdengan guru didayah.28

28 Hasil Wawancara dengan Dr. Tgk. Riandi Syafri, MA guru DJA Batee Iliek Samalanga, pada 
tanggal 10 Desember  2020
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Senada dengan hal di atas, dalam kesempatan terpisah untuk memperkuat 
data penelitian, peneliti juga mencoba melakukan wawancara dengan guru 
lain lagi beliau mengatakan:

Faktor pendukung implementasi kedisiplinan santri antara lain:
1. Santri yang menempuh pendidikan pada DJA Batee Iliek semuanya 

diasramakan di Batee Iliek.

2. Segala aktivitas santri yang berkaitan dengan kedisiplinan selalu 
bisa dikontrol baik oleh guru dayahmaupun guru-guru yang ada 
di dayah sehingga kesempatan untuk tidak mengikuti peraturan 
lebih sedikit, apalagi semua santri pada awal diterima menjadi 
santri sudah menandatangani surat pernyataan bermaterai yang 
menyatakan bersedia mengikuti segala peraturan.

Sedangkan ang menjadi faktor penghambatnya yaitu antara lain:
1. Ketika ada santri yang sakit masih belum bisa tertangani dengan 

cepat  oleh medis dikarenakan belum tersedianya tenaga medis 
dan ruang  khusus rawatan sehingga terkadang santri diserahkan 
kembali kepada orang tua masing-masing untuk dibawa pulang 
guna beroba   jalan,

2. Kurangnya pelatihan atau diklat terhadap guru, dan

3. Ketersediaan sarana prasarana yang belum begitu memadai.29

Hasil dari kedua wawancara tersebut, dapat dibuktikan dengan adanya 
contoh surat pernyataan yang peneliti dapatkan dari hasil observasi langsung  
berupa dokumentasi surat pernyataan santri dan wali, sebagaimana yang  
peneliti lampirkan pada kumpulan lampiran-lampiran dalam karya ini. 
Namun demikian, peneliti juga ada mewawacarai lagi beberapa santri lain 
yang duduk dibangku belajardi kelas lainnya. Muhibuddin mengatakan 

29 Hasil Wawancara dengan Tgk. Helmi guru DJA Batee Iliek Samalanga,, Sabtu, 24 Desember 
2020
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bahwa pendukungnya berupa: adanya sosialisasi tata tertib peraturan, Adanya 
guru pemantau khusus setiap belajar (guru pamong). Sedangkan faktor 
penghambat, antara lain: ketatnya peraturan yang diberlakukan baik di dayah 
maupun di dayah, dan Sebahagian dari kami kemampuan ekonomi orang tua 
masih belum memadai.30 Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan santri 
bernama Muntazar fahri Ia mengatakan bhwa faktor pendukungnya yaitu 
berupa adanya peraturan dayah dan dayahyang wajib ditaati dan juga adanya 
kelonggaran waktu kunjungan bagi orang tua/wali.

Sedangkan faktor penghambat, antara lain:
1. Izin pulang hanya diberikan 1 s.d 2 hari dalam sebulan sekali.

2. Jika terlambat 1 hari dari jadwal yang ditetapkan, maka para santri 
dikenakan sanksi berupa wajib membayar 1 sak semen untuk satu 
hari keterlambatan.31

Hasil dari kedua wawancara santri tersebut, dapat dibuktikan juga  dengan 
adanya hasil observasi langsung  peneliti di lapangan sebagaimana  yang 
peneliti lampirkan pada kumpulan lampiran-lampiran dalam tesis ini.Dan dari 
hasil wawancara dengan santri, peneliti dapat mengambil suatu kesimpulan 
yang bahwa mamfaat mengimplementasikan peningkatan kedisiplinan dalam 
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar pada  santri sangat penting 
dilakukan walau terkadang hambatan dan rintangan selalu menghantui pihak-
pihak penyelenggara pendidikan dalam hal ini dayahdan dayah, namun begitu 
usaha atau tindakan pasti demi kemajuan prestasi generasi tetap harus ditaati 
dan dijalankan oleh setiap warga dayahbiar bisa melahirkan sosok generasi 
yang berprestasi lagi berkualitas dimasa akan datang.

30 Hasil Wawancara dengan Muhibuddin  santri DJA Batee Iliek Samalanga, pada tanggal 10 
desember 2020

31 Hasil Wawancara dengan Muntazar fahri santri DJA Batee Iliek Samalanga, pada tanggal 10 
desember 2020
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A. Kesimpulan

Realisasi metode kedisiplinan santri dalam meningkatkan motivasi 
belajar di Dayah Jami’ah Al-Aziziyah (DJA) Batee Iliek Samalanga Bireuen 
banyak cara yang ditempuh oleh guru dan pengurus dayah tersebut.  Dalam  
meningkatkan motivasi  belajar santri dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 
faktor individual maupun sosial. Salah satu faktor individual yang sangat 
berperan  dalam menentukan prestasi belajar santri adalah disiplin belajar. 
Dan beberapa faktor sosial yang memberikan kontribusi yang besar terhadap 
pencapaian motivasi belajar adalah faktor lingkungan keluarga dan lingkungan 
perguruan tinggi.Disiplin dalam belajar juga merupakan keharusan mutlak 
bagi santri yang ingin memperoleh prestasi belajar yang memuaskan. Disiplin 
belajar kaitannya sama dengan ketertiban dalam melakukan aktivitas santri, 
dimana santri diharapkan dapat mengerahkan energinya untuk belajar secara 
kontinu, melakukan belajar dengan kesungguhan dan tidak membiarkan 
waktu luang serta patuh terhadap peraturan yang ada di lingkungan belajar. 
Peraturan perguruan tinggi yang dirancang dan diimplementasikan dengan 
baik, memberi pengaruh  bagi terciptanya perguruan tinggi sebagai lingkungan 
pendidikan yang kondusif  untuk kegiatan belajar. Tanpa ketertiban, suasana 
kondusif bagi pembelajaran akan terganggu sehingga akan menghambat 
proses pencapaian prestasi belajar.

Metode mengimplementasikan kedisplinan dalam meningkatkan 
motivasi belajar santri di DJA Batee Ileik diantaranya, pertama, mengatur, 
membuat dan menempelkan tata tertib atau peraturan yang harus ditaati oleh 
setiap guru dan santri serta orang tua/wali di beberapa lokasi yang berbeda di 
area lingkungan dayah. Kedua, melakukan sosialisasi implementasi tata tertib 
guru dan santri serta orang tua/wali murid dengan cara diadakannya rapat 
pada setiap awal semester serta pada apel bersama santri. Ketiga, mengadakan 
kegiatan acara perlombaan antar ruang pada setiap akhir semester. Keempat, 
membagikan brosur kepada setiap warga masyarakat yang memuat peraturan 
atau tata tertib guru dan santri agar guru, santri maupun orang tua atau 
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wali santri dapat mengetahui dan mengindahkannya. Faktor pendukung 
terhadaprealisasi kedisiplinan dalam meningkatkan motivasi belajar antara 
lain: pertama, adanya dukungan moril dari guru dan wali santri. kedua, adanya 
surat pernyataan bermaterai antara pihak dayah dengan santri mengetahui 
wali, dan ketiga adanya kesadaran serta kemauan  diri  yang kuat  dari 
santri. Adapun faktor penghambatnya : pertama, santri terlalu terikat dengan 
padatnya kegiatan dayah. Kedua,  waktu yang tersedia untuk kepentingan 
dayah lebih sedikit, dan ketiga santri yang sakit masih belum bisa tertangani 
dengan cepat oleh dayah.
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